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ABSTRAK

Nama: Feri WiraDarma, NIM: 1032010177, Prodi : Pendidikan Matematika IAIN
Langsa, Judul Skripsi: Perbandingan Hasil Belgar Siswa Yang Menggunakan
STAD Dengan Ekspositori Pada Pelgjaran Matematika Di Kelas VIII MTs Swasta
Sabilul Ulum Manyak Payed Kabupaten Aceh Tamiang.

Umumnya siswa sulit memahami bentuk soal sehingga sulit menemukan
penyelesaiannya. Hal ini apakah disebabkan karna pembelajaran berfokus pada
murid atau pembelgaran yang berpusat pada guru. karena strategi pembelgaran
yang baik dan cocok akan sangat berpengaruh terhadap hasil belgar siswa. Salah
satu aternatif yang dapat memberikan perbedaan hasil belgar siswa pada
pembelgaran yang berfokus pada guru yaitu STAD dan pembelgaran yang
berfokus pada murid yaitu Ekspositori. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan hasil belgar antara siswa yang digarkan dengan
menggunakan STAD dan siswa yang digarkan dengan menggunakan metode
ekspositori pada pokok bahasan Pythagoras kelas VIII MTsS Sabilul Ulum
Manyak Payed. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif, rancangan penelitiannya desain
randomized control group pretesr-postest. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII MTsS Sabilul Ulum Manyak Payed yang terdiri dari 4
kelas berjumlah 114 siswa dan sampel dalam penelitian ini ada dua kelas yaitu
kelas VIII A yang berjumlah 28 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B
sebagai kelas kontrol yang berjumlah 27. Instrumen yang digunakan adalah tes
berbentuk uraian dengan jumlah enam butir soal. Berdasarkan hasil uji coba
diperoleh validitas tes 0,718 dan reabilitas tes 0,688 sehingga dapat disimpulkan
bahwa instrumen memenuhi syarat untuk pengumpulan data dalam penelitian ini.
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan uji t dan berdasarkan hasil
analisis data diperoleh thwung 3,211 > tipe 1,667 sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima artinya terdapat perbedaan hasil belgar siswa yang menggunakan STAD
dengan Ekspositori pada pelgjaran matematika khususnya pada materi pythagoras
di kelas VIII MTsS Sabilul Ulum Manyak Payed.

viii



BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan
mengembangkan daya pikir manusia. Berdasarkan kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Kenyataannya, sebagian besar masyarakat Indonesia menganggap bahwa
“matematika itu susah” merupakan pernyataan klasik. Dalam pembelajaran
matematika terutama di SMP yang merupakan tingkat menengah dari seluruh
pendidikan yang akan dijalani anak, mengeluhkan soal pelgaran matematika.
Mereka menganggap matematika sebagai pelgjaran sulit. Terlebih lagi bila mereka
mendapat nilai di bawah rata-rata. Y ang punya niat dan lebih tekun mempelgari,
kembali hilang semangat. Celakanya, kalau keadaan ini terus berlanjut hingga ke
jenjang pendidikan berikutnya. Maka, sepanjang masa pendidikan mereka

menganggap matematika menjadi pelgaran yang paling menyeramkan.

Berdasaran hasil wawancara penulis terhadap guru matematika di Mts
Swasta Sabilul Ulum Manyak Payed diketahui bahwa hasil belgar matematika
siswa pada materi pythagoras belum memuaskan yang ditunjukkan dengan sangat

kurangnya pemahaman siswa dalam melakukan pemecahan masalah.



Kebanyakan siswa tidak memahami masalah yang sedang dihadapinya sehingga
mereka tidak mampu membuat model matematis dari masalah yang disediakan,
tidak bisa menemukan kombinasi dan aturan-aturan yang dipelgjari sebelumnya

untuk dipakai dalam memecahkan masalah yang dihadapi.

Berdasarkan kasus di atas, guru dituntut untuk dapat mengembangkan
model pembelgjaran yang dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk dapat
memahami soal pemecahan masalah. Alternatif yang peneliti ingin lakukan disini
adalah pendliti ingin membandingkan pembelgaran yang berpusat pada murid

yaitu STAD , dan pembel gjaran yang berpusat pada guru yaitu Ekspositori.

Menurut Slavin, STAD (Student Team Achievement Divisions) merupakan
varias pembelgjaran kooperatif yang paling banyak diteliti. Model ini juga sangat
mudah diadaptasi, telah digunakan dalam matematika, IPA, IPS, bahasa Inggris,
teknik dan banyak subjek lainnya, dan pada tingkat sekolah dasar sampai
perguruan tinggi." Sedangkan Ekspositori adalah metode pembelgjaran yang
digunakan dengan memberikan keterangan terlebih dahulu definisi, prinsip dan
konsep materi pelgaran serta memberikan contoh-contoh latihan pemecahan
masalah dalam bentuk ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan penugasan. Siswa
mengikuti pola yang ditetapkan oleh guru secara cermat. Berdasarkan hasil

penelitian Ross & Kyle pembelgaran yang menggunakan Ekspositori sangat

! Rusman.2010.Model-Model Pembelajaran, Mengembangkan Profesional Guru.Jakarta:Rajawali
Pers, hal.213



efektif untuk mengajarkan konsep dan keterampilan untuk anak-anak yang

memiliki kemampuan kurang (low achieving students).?

Berdasarkan latar belakang kedua metode pembelgaran tersebut, maka
judul penelitian yang digukan dalam penelitian ini adalah: “Perbandingan Hasil
Belgar Siswa Yang Mengguanakan STAD dengan Ekspositori Pada Pelgaran

Matematika di kelas VIl MTsS Sabilul UlumManyak Payed.

2 Sanjaya  Wina.2009.Srategi Pembelajaran Berorientasi Sandar Proses
Pendidikan.Jakarta:K encana Prenada Media Group,hal .180



B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah hasil belgjar antara siswa yang
digiarkan dengan menggunakan STAD lebih baik dari pada siswa yang
digiarkan dengan menggunakan metode Ekspositori pada pokok bahasan

Pythagoras kelas VIl MTsS Sabilul Ulum Manyak Payed?”

C. TUJUAN PENELITIAN
Bertitik tolak dari rumusan masalah di atas, maka tujuan pendlitian ini
adalah: untuk mengetahui manakah hasil belgjar yang lebih baik antara siswa
yang digjarkan dengan menggunakan STAD dengan siswa yang digjarkan
dengan menggunakan metode ekspositori pada pokok bahasan Pythagoras

kelas VIII MTsS Sabilul Ulum Manyak Payed.

D. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1. Bagi guru, penelitian ini diharapkan menjadi bahan informas untuk
memilih aternatif pembelgaran serta bahan pertimbangan untuk
menentukan model pembel ajaran matematika yang sesuai.

2. Bagi sSiswa, dapat menumbuhkan semangat belgjar, meningkatkan

motivasi dan dayatarik siswa terhadap matematika.



3. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan
peneliti khususnya yang terkait dengan penelitian yang menggunakan

STAD dan Ekspositori.

E. Hipotesis Pendlitian
Hasil belgar siswa yang digjarkan dengan menggunakan STAD lebih baik
daripada siswa yang digjarkan dengan menggunakan metode Ekspositori pada

pokok bahasan Pythagoras kelas VIl MTsS Sabilul Ulum Manyak Payed

F. Defenisi Operasional

Pengertian istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Hasil Belgar
Hasil belgjar berasa dari dua kata dasar yaitu hasil dan belgjar, istilah
hasil dapat diartikan sebagai sebuah prestas dari apa yang telah
dilakukan.® Jadi hasil belajar merupakan sebuah prestasi yang diperoleh
dari melakukan belgjar.

2. STAD (Student Team Achievement Divisions)
STAD merupakan salah satu tipe dari model pembelgaran kooperatif
dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah

anggota tiagp kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen. Diawali

3 (http://id.shvoong.com/soci al -sci ences/education/2046047-pengerti an-definisi-hasil-bel gjar-
dari/#ixzz1i TIBxnvx, diakses desember 2011)



dengan penyampaian tujuan pembelgjaran, penyampaian materi,
kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok.*

3.  Ekspositori
Ekspositori adalah strategi pembelgaran yang menekankan kepada
proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada
sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi
pembelajaran secara optimal.”

4.  Pythagoras
Teori Pythagoras menyatakan bahwa “untuk segitiga siku-siku, jumlah
kuadrat kedua sisi yang mengapit sudut siku-siku adalah sama dengan
kuadrat sisi yang berhadapan dengan sisi sudut siku-siku tersebut (sisi

miring).”®

G. PEMBATASAN MASALAH
Adapun yang menjadi pembatas masalah dalam penelitian ini adal ah:

1. Materi pokok yang diteliti yaitu tentang Pythagoras khususnya pada
Standar Kompetenss Menggunakian Konsep Pythagoras pada
pemecahan masalah, pada kompetens dasa menggunakan teorema

Pythagoras ntuk menentukan sisi segitiga siku-siku.

*  Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP).Jakarta: Kencana,2010,hal.
68

> Sanjaya  Wina.2009.Srategi Pembelajaran Berorientasi Sandar Proses
Pendidikan.Jakarta:K encana Prenada Media Group,hal .179

® Hollands,Roy.1983.Kamus Matematika.Jakarta:Erlangga,hal . 128



Masalah yang diteliti dalam peneltian ini khusus pada soa cerita
tentang Pythagoras.
Kemampuan pemecahan masalah yang diukur dalam penelitian ini

adalah khusus pada kemampuan siawa dalam memahami masalah.
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KAJIAN TEORI

A. Belgjar dan Hasll Belgjar

1. Pengertian Belgjar

Belgar merupakan proses yang terus menerus berlangsung dalam
perjaanan hidup setigp manusia. Pengetahuan, Keterampilan, kegemaran dan
sikap seseorang terbentuk dan berkembang disebabkan oleh proses belgjar.
Bukan orang sekolah sgja yang dikatakan belgjar. Menurut Hintzman dalam
muhibbin “Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organism
(manusia atau hewan) disebabkan oleh pengalaman yang dapat

mempengaruhi tingkah laku organism tersebut”.”

Hal senada juga diungkapkan oleh Witting dalam muhibbin Syah
bahwa * belajar adalah perubahan yang relative menetap yang terjadi dalam
segala macam tingkah laku suatu organism sebagai hasil pengalaman”.
Dengan cara berfikir manusia dapat berubah sgaan dengan apa yang
dipahami ketika belgjar. Seseorang tidak tahu memiliki tingkah laku yang
berbeda dengan seseorang yang mngetahui dalam menghadapi hal yang sama.
Ha ini sesua dengan yang diungkapkan Hilgard dalam wina sanjaya
bahwa:”Belajar itu adalah proses perubahan melalui kegiatan atau prosedur

latihan baik latihan didalam laboratorium maupun dalam lingkungan alamiah

« 8

" Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan pendekatan baru, hal 90
8, Sanjaya Wina.208. Strategi Pembelajaran. Jakarta: Kencana.. Hal. 112



Dalam dunia pendidikan, belgjar menjadi suatu komponen yang tak
terpisahkan . Sekolah sebagai temapat belgar yang dapat menyediakan
lingkungan belgjar yang mendukung proses belgjar yang dilalui siswa. Dalam
belgjar siswa tidak diharapkan sekedar mendengar dan menonton gurunya
menjelaskan pelgaran. Namun siswa harus aktif mempertanyakan hal-hal
yang tidak di mengerti yang tidak ssuai dengan pamahamannya selama ini.
Hal ini sesuai dengan teori kontruktivisme yang menyatakan bahwa :” Belajar
merupakan proses aktif dan s subjek belgjar untuk merekontruksi makna
sesuatu entah itu teks, kegiatan dialog, pengalaman fisik dan lain - lain .
Sehingga belgjar adalah sesuatu yang beproses penambahan informasi dan
kemampuan baru. Ketika kita berfikir informasi dan kemampuan apa yang
yang harus dimiliki oleh siswa, maka pada saat itu juga kita semestinya
berfikir strategi apa yang harus dilakukan agar semua itu dapat tercapai secara
efektif dan efesien. Sedangkan pembelgjaran adalah usaha-usaha berbagai
pihak terkait untuk membelgarkan siswa. Seperti yang diungkapkan oleh
Mulibbin dalam wina sanjaya bahwa : *“Pembelajaran adalah perihal

mempraktekkan suatu metode dalam kegiatan belajar mengajar “.°
2. Hasil Belgjar

Hasil belgar matematika siswa merupakan suatu indikator untuk
mengukur keberhasilan siswa dalam proses pembelgaran matematika
Menurut Nana Sudjana “Hasil belajar adalah suatu akibat dari proses belajar

dengan menggunakan aat pengukuran, yaitu berupa tes yang di susun secara

° 1bid. Hal. 128
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terencana,baik tes tes tertulis, tes lisan, maupun tes perbuatan “°. Hasil
belajar mempunyai peranan penting dalam pembelgaran. Proses penilaian
terhadap hasil belgar dapat memberikan informasi kepada guru tentang
kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan- tujuan belgarnya melalui
kegiatan belgjar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun
dan membina kegiatan - kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan
kelas maupun individu. Menurut S. Nasution bahwa* Hasil belajar adalah
suatu perubahan pada individu yang belgar, tidak hanya mengenai
pengetahuan, tetapi juga membentuk kecakapan dan penghayatan dalam diri

pribadi individu yang belajar “.**
3. Faktor - faktor yang mempengaruhi hasil belgjar yaitu:

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belgjar itu dapat dibagi

menjadi 2 bagian besar yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

a. Faktor internal
1) Faktor biologis (jasmaniah)
Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan, pertama kondisi fisik
yang normal atau tidak memiliki cacat sgjak dalam kandungan sampai

sesudah lahir. Kondisi fisik normal ini terutama harus meliputi keadaan

0 Kunandar,Langkah mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembang Profesi
Guru.Jakarta: Rajawali Pers, 2009. hal. 276
" lbid.hal. 276
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otak, panca indera, anggota tubuh. Kedua, kondisi kesehatan fisik.
Kondis fisik yang sehat dan segar sangat mempengaruhi keberhasilan
belgjar. Di dalam menjaga kesehatan fisik, ada beberapa ha yang perlu
diperhatikan antara lain makan dan minum yang teratur, olahraga serta
cukup tidur.
Faktor Psikologis

Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belgar ini
meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang.
Kondis mental yang dapat menunjang keberhasilan belgjar adalah kondisi
mental yang mantap dan stabil. Faktor psikologis ini meliputi hal-hal
berikut. Pertama, intelegensi. Intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar
seseorang memang berpengaruh besar terhadap keberhasilan belgar
seseorang. Kedua, kemauan. Kemauan dapat dikatakan faktor utama
penentu keberhasilan belgar seseorang. Ketiga, bakat. Bakat ini bukan
menentukan mampu atau tidaknya seseorang dalam suatu bidang,
melainkan lebih banyak menentukan tinggi rendahnya kemampuan

seseorang dalam suatu bidang.

Faktor Eksternal
Faktor lingkungan keluarga

Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan
pertama dan utama pula daam menentukan keberhasilan belgar

seseorang. Suasana lingkungan rumah yang cukup tenang, adanya
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perhatian orangtua terhadap perkembangan proses belgjar dan pendidikan
anak-anaknya maka akan mempengaruhi keberhasilan belgjarnya.
2) Faktor lingkungan sekolah
Lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk menentukan
keberhasilan belgjar siswa. Hal yang paling mempengaruhi keberhasilan
belgjar para siswa disekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, relas
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, pelgaran, waktu sekolah, tata
tertib atau disiplin yang ditegakkan secara konsekuen dan konsisten.
3) Faktor lingkungan masyarakat
Seorang siswa hendaknya dapat memilih lingkungan masyarakat
yang dapat menunjang keberhasilan belgjar. Masyarakt merupkan faktor
ekstern yang juga berpengruh terhadap belgjar siswa karena keberadannya
dalam masyarakat. Lingkungan yang dapat menunjang keberhasilan
belgjar diantaranya adalah, lembaga-lembaga pendidikan nonformal,
seperti kursus bahasa asing, bimbingan tes, pengagjian remaja dan lain-
lain.
Dengan meperhatikan faktor-faktor tersebut diharapkan dapat
meningkatkan hasil belgar seseorang dan dapat mencegah siswa dari

penyebab-penyebab terhambatnya pembel gjaran.*?

12 glamet0.2003.Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta. hal.

64.
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B. STAD (Student Team Achievement Divisions)

Model ini dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di
Universitas John Hopkin. Menurut Slavin model STAD (Student Team
Achievement Divisions) merupakan variasi pembelgaran kooperatif yang
paling banyak diteliti. Model ini juga sangat mudah diadaptasi, telah
digunakan dalam dalam matematika, IPA, IPS, bahasa Inggris, teknik dan
banyak subjek lainnya, dan pada tingkat sekolah dasar sampa perguruan

tinggi.

Slavin menyatakan bahwa pada STAD siswa ditempatkan dalam tim
belgjar beranggotakan 4-5 orang yang merupakan campuran menurut tingkat
prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru menyajikan pelgjaran, dan kemudian
siswa bekerja dalam tim mereka memastikan bahwa seluruh anggota tim telah
menguasai pelgjaran tersebut. Kemudian, seluruh siswa diberikan tes tentang
materi tersebut, pada saat tes ini mereka tidak diperbolehkan saling

membantu.

Langkah langkah model pembel gjaran kooperatif tipe STAD

a. Penyampaian Tujuan dan Motivasi

Menyampaikan tujuan pelgjaran yang ingi dicapai pada pembelgjaran tersebut

dan memotivas siswauntuk belgar.

b. Pembagian Kelompok
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Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, di mana setiap kelompoknya
terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan heterogenitas (keragaman) kelas

dalam prestasi akademik, gender/jenis kelamin, rasatau etnik.

c. Presentasi dari Guru

Guru menyampaikan materi pelgaran dengan terlebih dahulu menjelaskan
tujuan pelgaran yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut serta pentingnya
pokok bahasan tersebut dipelgjari. Guru memberi motivasi siswa agar dapat
belgjar dengan aktif dan kreatif. Di dalam proses pembelgjaran guru dibantu
oleh media, demonstrasi, pertanyaan atau masalah nyata yang terjadi dalam

kehidupan sehari-hari.

d. Kegiatan Belgjar dalam Tim (KerjaTim)

Siswa belgar dadam kelompok yang telah dibentuk. Guru menyiapkan
lembaran kerja sebagal pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua
anggota menguasai dan masing-masing memberikan kontribusi . selama tim
bekerja, guru melakukan pengamatan, memberikan bimbingan , dorongan dan

bantuan bila diperlukan.

e. Kuis(Evauas)

Guru mengevaluasi hasil belgjar melalui pendekatan kuis tentang materi yang
dipelgari dan juga melakukan penilaian terhadap presentas hasil kerja

masing-masing kelompok.
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f. Penghargaan Prestasi Tim

Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa dan diberikan
angka dengan rentang 0-100. Selanjutnya pemberian penghargaan atas

keberhasilan kelompok .2

Suatu strategi pambelgaran mempunyal  keunggulan dan kekurangan.
Demikian pula dengan pembelgaran kooperatif tipe STAD. Pembelgaran
kooperatif tipe STAD mempunyai beberapa keunggulan (Slavin, 1995:17)
diantaranya sebagal berikut:

1. Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi

norma-norma kel ompok.

2. Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil

bersama.

3. Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan

keberhasilan kelompok.

4. Interaks antar siswa seiring dengan peningkatan kemampuan mereka

dalam berpendapat.

Selain keunggulan tersebut pembelgaran kooperatif tipe STAD juga
memiliki kekurangan-kekurangan, menurut Dess (1991:411) diantaranya
sebagal berikut:

1. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit

mencapal target kurikulum.

3 |bid. HIm. 215-216.
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2.  Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga pada
umumnya guru tidak mau menggunakan pembelajaran kooperatif.

3. Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru
dapat melakukan pembel gjaran kooperatif.

4.  Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja sama.*

C. Ekspositori

ekspositori adalah metode pembelgaran yang digunakan dengan
memberikan keterangan terlebih dahulu definisi, prinsip dan konsep materi
pelgjaran serta memberikan contoh-contoh latihan pemecahan masalah dalam
bentuk ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan penugasan. Siswa mengikuti
pola yang ditetapkan oleh guru secara cermat. Penggunaan ekspositori
merupakan metode pembelgjaran mengarah kepada tersampaikannya is
pelajaran kepada siswa secara langsung.*®

Pembelgjaran dengan Ekspositori merupakan strategi pembelgjaran yang
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang
guru kepada siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi
pelgjaran secara optimal. Roy Killen (ddam Wina Sanjaya) menamakan

ekspositori dengan istilah strategi pembelgjaran langsung (Direct Instruction).

14http://yankcute.corn/2010/02/keunggu| an-dan-kekurangan-pembel ajaran.html (diakses
15/11/2011)

Bhttp://sunartombs.wordpress.com/2009/03/09/pengertian-metode-eksposi tori/(diakses
15/11/2011)
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Karena dalam hal ini siswa tidak dituntut untuk menemukan materi itu.
Materi pelgaran seakan-akan sudah jadi. Terdapat beberapa karakteristik
Ekspositori. Pertama, dilakukan dengan cara penyampaian materi pelgjaran
secara verbal. Kedua, biasanya materi pelgaran yang disampaikan adalah
materi pelgaran yang sudah jadi, seperti data atau fakta, konsep-konsep
tertentu. Ketiga, tujuan utama pembelgaran adalah penguasaan materi
pelgjaran itu sendiri. Artinya setelah proses pembelgjaran berakhir siswa
diharapkan dapat memahaminya dengan benar dengan cara dapat

mengungkapkan kembali materi yang telah diuraikan.®

Menurut Wina Sanjaya dalam penggunaan ekspositori terdapat prinsip-

prinsip pembelgjaran yang harus diperhatikan oleh setiap guru antaralain :
a. Berorientasi pada Tujuan

Walaupun penyampaian materi pelgjaran merupakan ciri utama dalam
metode ini, namun tidak berarti proses penyampaian materi tanpa tujuan
pembelgaran, justru tujuan itulah yang harus menjadi pertimbangan utama

dalam penggunaan metode ini.
b. Prinsip Komunikasi

Proses pembelgjaran dapat dikatakan sebagai proses komunikasi, yang

menunjuk pada proses penyampaian pesan dari seseorang (sumber pesan)

1http://wawan-junaidi.bl ogspot.com/2011/04/metode-ekspositori.html (diakses 15/11/2011)

R
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kepada seseorang atau sekelompok orang (penerima pesan). Pesan yang ingin
disampaikan dalam hal ini adalah materi pelgaran yang telah diorganisir dan
disusun dengan tujuan tertentu yang ingin dicapai. Dalam proses komunikasi
guru berfungs sebagai sumber pesan dan siswa berfungsi sebagai penerima

pesan.

c. Prinsip Kesigpan

Dalam teori belajar koneksionisme, “kesiapan” merupakan salah satu
hubelgar.Inti dari hukum ini adalah guru harus terlebih dahulu memosisikan
siswa dalam keadaan siap baik secara fislk maupun psikis untuk menerima
pelgaran. Jangan memulai pelgjaran, manakala siswa belum siap untuk

menerimanya.

d. Prinsip Berkelanjutan

Proses pembelgaran ekspositori harus dapat mendorong siswa untuk
mau mempelgari materi pelgaran lebih lanjut. Pembelgaran bukan hanya

berlangsung pada saat itu, akan tetapi juga untuk waktu selanjutnya.

Pada Pelaksanaannya ekspositori memiliki  prosedur-prosedur
pelaksanaan, secara garis besar digambarkan oleh Wina Sanjaya sebagai

berikut :

1. Persiapan (Preparation)

Tahap persigpan berkaitan dengan mempersiagpkan siswa untuk

menerima pelgaran. Dalam metode ekspositori, keberhasilan pelaksanaan
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pembelgjaran sangat bergantung pada langkah persiapan. Tujuan yang ingin

dicapa dalam melakukan persiapan yaitu :

1).Mengagjak siswa keluar dari kondisi mental yang pasif.

2).Membangkitkan motivasi dan minat siswa untuk belgjar.

3).Merangsang dan mengubah rasaingin tahu siswa

4).Menciptakan suasana dan iklim pembelgjaran yang terbuka.

2. Penygjian (Presentation)

Tahap penyagjian adalah langkah penyampaian materi pelgjaran sesuai
dengan persiapan yang telah dilakukan.Hal yang harus diperhatikan oleh guru
adalah bagaimana materi pelgjaran dapat dengan mudah ditangkap dan
dipahami oleh siswa. Oleh sebab itu, ada beberapa ha yang harus
diperhatikan dalam pelaksanaan langkah ini diantaranya : Penggunaan
bahasa, intonasi suara, Menjaga kontak mata dengan siswa, serta
menggunakan kemampuan guru untuk menjaga agar suasana kelas tetap

hidup dan menyenangkan.
3. Korelasi (Correlation)

Tahap korelasi adalah langkah yang dilakukan untuk memberikan makna
terhadap materi pelgaran, baik makna untuk memperbaiki struktur
pengetahuan yang telah dimiliki siswa maupun makna untuk meningkatkan

kualitas kemampuan berpikir dan kemampuan motorik siswa.
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4.Menyimpulkan (Generalization)

Menyimpulkan adalah tahapan untuk memahami inti (core) dari
materi pelgaran yang telah disgikan. Sebab melalui langkah menyimpulkan,
siswa dapat mengambil inti sari dari proses penyajian. Menyimpulkan berarti
pula memberikan keyakinan kepada siswa tentang kebenaran suatu paparan.
Sehingga siswa tidak merasa ragu lagi akan penjelasan guru. Menyimpulkan
bisa dilakukan dengan cara mengulang kembali inti- inti materi yang menjadi
pokok persoalan, memberikan beberapa pertanyaan yang relevan dengan
materi yang digjarkan, dan membuat maping atau pemetaan keterkaitan antar

pokok-pokok materi.

5. Mengaplikasikan (Aplication)

Tahap aplikasi adalah langkah unjuk kemampuan siswa setelah
mereka menyimak penjelasan guru. Langkah ini merupakan langkah yang
sangat penting dalam proses pembel gjaran ekspositori. Sebab melalui langkah
ini guru akan dapat mengumpulkan informasi tentang penguasaan dan
pemahaman siswa terhadap materi yang telah digarkan. Teknik yang biasa
dilakukan pada langkah ini diantaranya, dengan membuat tugas yang relevan,
serta dengan memberikan tes materi yang telah digjarkan untuk dikerjakan

oleh siswa.'’

17

Sanjaya Wina.2009.Srategi Pembelajaran Berorientass Sandar  Proses

Pendidikan.Jakarta: K encana Prenada M edia Group,hal .185-190 !



21

Berikut ini adalah beberapa kel ebihan metode ekspositori adal ah:

Dapat menampung kelas besar.

Bahan pelgaran diberikan secara urut oleh guru.

Guru dapat menentukan hal-hal yang dianggap penting.

Guru dapat memberikan penjelasan-penjelasan secara individua
maupun

klasikal.

Selain mempunyai beberapa kelebihan, metode ekspositori juga memiliki

beberapa kelemahan, yaitu antaralain:

Metode ini tidak menekankan penonjolan aktivitas fisik seperti aktivitas
mental siswa, sehingga siswa yang terlalu banyak mengikuti
pembelgaran (kegiatan belgar mengajar) dengan metode ekspositori
cenderung tidak aktif dan tidak kreatif.

Kegiatan terpusat pada guru sebagai pemberi informasi (bahan
pelgjaran).

Pengetahuan yang didapat dengan metode ekspositori cepat hilang,
karena seringkali siswa kurang terlibat daam pembel gjaran.

Kepadatan konsep dan aturan-aturan yang diberikan dapat berakibat

siswa tidak menguasai bahan pelgjaran yang diberikan.’®

8Sanjaya

Wina.2009.Srategi Pembelgjaran  Berorientass Sandar  Proses

Pendidikan.JakartaetKencana Prenada Media  Group,hal.190-191 !

o
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D. Pythagoras

Dalil Pythagoras menyatakan bahwa untuk segitiga siku-siku, jumlah
kuadrat kedua sisi yang mengapit sudut siku-siku adalah sama dengan kuadrat
sisi yang berhadapan dengan sisi sudut siku-siku tersebut (sisi miring).*® Dalil
pythagoras dapat dipergunakan antara lain untuk menghitung panjang garis
tertentu, baik pada bangun datar maupun bangun ruang. Dalam kehidupan
nyata, banyak masalah yang dapat diselesaikan dengan banntuan dalil
pythagoras.

Adapun submateri yang akan disgikan selama penelitian adalah
menemukan teorema pythagoras, menghitung panjang sisi segitiga siku-siku
jika sua sisi lain diketahui, menghitung perbandingan sisi-sisi segitiga siku-
siku istimewa (salah satu sudutnya 30°,45°,60°), dan menghitung panjang
diagona sisi dan diagonal ruang kubus dan balok. Pada suatu segitiga siku-
siku yang panjang sisi-sisinya a, b, dan ¢ dengan a sisi terpanjang berlaku
dalil pytagoras & = b®+ ¢, dimana a=panjang hipotenusa, b=panjang sisi
siku-siku, dan c=panjang sisi siku-siku yang lain.

Tiga buah bilangan yang membentuk suatu segitiga dapat digunakan untuk
menentukan jenis segitiga. Jikatiga buah bilangan a, b, dan ¢ merupakan sisi-
Sisi suatu segitiga, dimanasisi terpanjangnya a, berlaku:

Jikaa® = b* + ¢ maka segitigaini adalah segitiga siku-siku
Jikaa® > b? + ¢? maka segitigaini adalah segitiga tumpul

Jikaa® < b? + ¢ maka segitigaini adalah segitiga lancip

1 Hollands,Roy.1983.Kamus Matematika.Jakarta:Erlangga,hal.128
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Pada segitiga siku-siku yang salah satu sudutnya 30° mka panjangsisi
miringnya sama dengan dua kali panjang sisi siku di depan £30° sedangkan
panjang sisi siku pada 230" sama dengan /3 kali panjang sisi siku didepan
30°.

Pada segitiga siku-siku yang salah satu sudutnya 45°, maka panjang Sisi
siku yang satu sama dengan panjang sisi siku yang lain, sedangkan panjang
sisi miringnya 2 kali panjang sikunya.

Pada segitiga siku-siku yang salah satu sudutnya 60°, maka panjang Sisi
miring sama dengan dua kali sisi siku pada 260", sedangkan panjang sisi di

depan 260" samadengan v/3 kali panjang sisi siku pada 60°.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokas Dan Waktu Penditian

Penelitian dilaksanakan di MTs Swasta Sabilul Ulum yang terletak di
Desa Gelanggang Merak, Kecamatan Manyak Payed, Kabupaten Aceh
Tamiang. Pendlitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun garan

2016/2017 yaitu pada tanggal 01 Agustus 2016 s/d 20 November 2016.

B. Populasi Dan Sampel

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsS
Sabilul Ulum Tahun Ajaran 2016/2017 yang terdiri dari 4 kelas berjumlah
114 siswa, jumlah siswa dengan masing-masing kelas dapat dilihat pada tabel

berikut ini :

Tabel 3.1 Populasi Penelitian M TsS Sabilul Ulum

Jumlah siswa per jeniskelamin
No Kelas L aki-laki Perempuan Jumliah
1. VIIIA 28 28 siswa
2. VIl B 27 27 siswa
3. VIIIC 30 30 siswa
4. VIII D 29 29 siswa
Jumlah 55 59 114 siswa

24
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Sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan simple random
sampling yaitu mengambil dua kelas dari populasi yang ada dengan cara
acak.”® Sampel penelitian diambil sebanyak dua kelas, yaitu kelas VIIIA
dengan jumlah 28 siswa sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIIIB

dengan jumlah 27 siswa sebagai kelompok kontrol.
M etode Dan Variabel Pendlitian
1. Metode Pendlitian

Daam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif dengan metode eksperimen. Penelitian ini  menggunakan
rancangan penelitian Desain Randomized Control Group Pretest-Posttest
dengan mengunakan pembagian dua kelompok penelitian yaitu kelompok
penelitian eksperimen dengan menggunakan STAD dan kelompok penelitian
kontrol menggunakan Ekspositori sebagaimana digambarkan pada tabel

berikut:

Tabel 3.2 Rancangan Penelitian Desain Randomized Control

GroupPretest-Posttest

Pengukuran Pengukuran
Kelompok (pretest) Perlakuan (posttest)
Ekperimen To X T
Kontrol To Y T,

%% Mustofa Djaelani. Metode Penelitian Bagi Pendidik.(Yogyakarta: Multi Kreasi

Satdelapan, 2010), hal.145
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K eterangan :

To: Hasil Pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol

T1: Hasil Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol

X: Menggunakan STAD.

Y : Menggunakan Ekspositori

2. Variabel Penditian

Daam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel, yaitu:

a. Variabel Bebas : STAD dan Ekspositori.

b. Variabel Terikat: hasil belgar siswa.

. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode
pengumpulan data berupates. Dalam penelitian ini tes dilakukan dua kali,
yaitu divjikan sebelum pembelgjaran yang bertujuan untuk mengetahui
pengetahuan awal siswa (pretest) dan diujikan diakhir pembelgaran yang
berguna untuk mengetahui hasil belgar siswa setelah mengalami

pembel g aran yang berbeda (posttest).
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2. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian dalam penelitian ini berupa lembar tes. Lembar tes
berisi soal berbentuk uraian dengan jumlah 6 butir soal sesuai dengan kisi-
kisi soal (padalampiran 5). Waktu yang digunakan untuk mengerjakan tes
adalah 80 menit. Sebelum tes diberikan, terlebih dahulu tes diuji cobakan

untuk mengetahui validitas dan reabilitas instrumen.
a) Validitas Instrumen

Uji coba validitas dilakukan di kelas IXA yang berjumlah 28 siswa.
Validitas ini menggunakan validitas konstruk dengan menggunakan rumus

Pearson Product Moment?, yaitu:

NEX)-ENEY)
X . .
Jwz -t r-any

r

K eterangan :

r, . Koefisien Korelasi

> X :Jumlah skor item

> ¥ :Jumlah skor total ( seluruhitem)

N :Jumlah responden

hal.73

21 Suharsimi Ariku nto, Dasar- Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: BumiAksara,2005),
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Distribusi  (tabel r) untuk taraf signifikan (@) = 0,05 dengan

kaidahkeputusan :
Jika rmitung= Iaper berarti valid, sebaliknya
Jika Ihitung< rape berarti tidak valid.

Berdasarkan hasil pengujian validitas tes pada lampiran 12
diperolehnilai r untuk soa nomor 1 = 0,590, soa nomor 2 = 0,627, sod
nomor 3 = 0,742, soa nomor 4 = 0,805, soal nomor 5 = 0,852, dan sod
nomor 6 = 0,689 sehingga rata-rata validitas menjadi 0,718. Ditinjau dari
taraf signifikan (&) = 0,05 maka riae=0,374 dan dengan kaidah keputusan
Mhitung= Mabel- DeENgan demikian tes secara keseluruhan dinyatakanvalid dan

memenuhi syarat sebagai pengumpulan data dalam penelitian ini.
b) Reabilitas Instrumen

Untuk mengetahui reabilitas instrumen peneliti menggunakan rumus

apha® yaitu sebagai berikut:

Y agi?

oit

n
n =G—pa- )

Keterangan:
ry  :reabilitas yang dicari

¥ oi: jumlah varians skor tiap-tiap item

21bid, hal. 109
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oi® :varianstotal
n : banyaknya item

Dengan rumus varians %

1 EX)
px* el

o’ =

N

Distribusi (Tabel r) untuk taraf signifikan (a) = 0,05 dan dergjat kebebasan

(dk=n-1) dengan kaidah keputusan :

Jikary > rpa berarti reliabel, sebaliknya

Jikarnr; <rpg berarti tidak reliabel.

Berdasarkan hasil pengujian pada lampiran 12 diperoleh nilai r; =0,688
sedangkan ripy = 0,367 atau 1y > rane. Jadi dapatdisimpulkan bahwa tes
tersebut dinyatakan reliabel. Jadi, instrument memenuhi syarat untuk

pengumpulan data dalam penelitian ini.

c) Taraf Kesukaran (TK)

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tiiadak terlau
sukar. Soal yang terlau mudah tidak merangsang siswa untuk

mempertinggi usaha memecahkkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar

2bid, hal. 110
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akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai

semangat untuk mencoba lagi karena diluar jangkauannya.®*

Untuk menghitung taraf kesukaran setigp butir soa uraian

digunakanminus yang dikemukakan oleh Rahman Zulaiha sebagai

berikut:?®
_ M
TK = 5 m
Dimana
TK =Taraf Kesukaran

Mean = Rata-rata Skor Siswa

Skor Maksimum = Skor tertinggi yang ada pada pedoman penskoran.
Dengan interprestasi Taraf Kesukaran sebagaimana terdapat dalam tabel

3.3 berikut;

Tabel 3.3 Interprestas Taraf Kesukaran Tes

Tlngkat(1l_<Ke§ukaran K eterangan
TK < 0,30 Sukar
0,30<TK<0,70 Sedang
TK>0,70 Mudah

24 Arikunto, Suharsimi.Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan.(Jakarta:Bumi Aksara, 1996), hal.205-206
2> Rahmabh zulaiha. Analisis Soal Secara Manual.(Jakarta:PUSPENDIK, 2008), hal.25
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Dengan menggunakan rumus untuk menghitung taraf kesukaran
diperoleh hasil perhitungan taraf kesukaran pada lampiran 11 masing-

masing butir soal dapat dilihat padatabel 3.4 berikut:

Tabe 3.4 Tingkat Kesukaran Tes

Nomor soal | Tingkat Kesukaran | Keterangan
1 0,77 Mudah
2 0,70 Sedang
3 0,65 Sedang
4 0,68 Sedang
5 0,62 Sedang
6 0,67 Sedang

Berdasarkan tabel 3.4 diatas dapat dijelaskan bahwa taraf kesukaran

termasuk dalam kriteria sedang.

d) Daya Pembeda (DP)

Daya pembeda dari sebuah butir soal menyatakan seberapa jauh tes
dapat membedakan antara siswa berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah. Untuk menghitung daya pembeda setiap butir soal
uraian digunakan rumus yang dikemukakan oleh Rahman Zulaiha sebagai

berikut:?®

Dimana

%Ibid, hal. 28
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DP = Daya Pembeda soal
M 4 = Rata-rata Skor Siswa pada kelompok kelas atas
M g = Rata-rata Skor Siswa pada kelompok kelas bawah

Skor Maks = Skor maksimum yang ada pada pedoman penskoran

Dengan interprestass Daya Pembeda (DP) sebagaimana terdapat

dalam tabel 3.5 berikut:

Tabe 3.5 Interprestas Daya Pembeda Tes

Tingkat Kesukaran (TK) Keterangan
DP > 0,25 Diterima
0,00<DP < 0,25 Diperbaiki
DP < 0,00 Ditolak

Dengan menggunakan rumus untuk menghitung daya pembeda
diperoleh hasil perhitungan daya pembeda pada lampiran 10 masing-

masing butir soal dapat dilihat padatabel 3.6 berikut:

Tabel 3.6 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Tes

Nomor soal | Tingkat Kesukaran | Keterangan
1 0,31 Diterima
2 0,39 Diterima
3 0,28 Diterima
4 0,29 Diterima
5 0,30 Diterima
6 0,29 Diterima
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E. Langkah-Langkah Pendlitian

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penditian ini

adal ahsebagai berikut:

1. Persigpan Penelitian

a. Menyusun proposal penelitian

b. Penggjuan surat izin pendlitian dari STAIN Zawiyah Cot Kala
Langsapada fakultas Tarbiyah prodi PMA yang akan dilaksanakan di

MTSsS Sabilul Ulum.

c. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) pada materi

Pythagoras.

d. Menyusun Instrumen soal berdasarkan kisi-kisi soal.

e. Konsultas dengan pembimbing | dan 1l untuk langkah-langkah

penelitian serta menetapkan metodologi penelitian yang digunakan.

f. Konsultasi dengan pihak sekolah dalam hal ini yaitu kepala MTsS

Sabilul Ulum dan guru mata pelgjaran Matematika.

0. Menentukan sampel penelitian yang akan dilibatkan pada penelitian

yang akan dilakukan.

2. Pelaksanaan Pendlitian

a. Melakukan uji coba soa tes dan melakukan validas instrumen A
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b. Menghitung reliabilitas soal tes

c. Memberikan pretes sebelum pembelgaran. Pretes yang diujikan
padamasing-masing kelas adalah materi tes yang telah disusun
sesuaidengan penyusunan persigpan pembelgaran materi Pythagoras.

Waktuyang digunakan untuk mengerjakan tes adalah 80 menit.

d. Melaksanakan pembelgaran pada materi Pythagoras dengan

menggunakan STAD.

e. Memberikan postes sesudah pembelgjaran. Postes yang diujikan
padamasing-masing kelas adalah materi tes yang telah disusun sesuai
dengan penyusunan persiapan pembelajaran materi Pythagoras. Waktu

yang digunakan untuk mengerjakan tes adalah 80 menit.

f. Menganalisis data yang telah terkumpul.

F. Teknik AnalissData
|. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas sebagal prasyarat andisis data dengan rumus Chi-

K uadrathitung®’ sebagai berikut :

* Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, (Jakarta:
Alfabeta, 2007), hal.124



35

xZ — Z (ft:;ju):

Keterangan :

X#: Chi Kuadrat (Chi Square)

I : frekuensi observasi/pengamatan

[, : frekuens ekspektasi/yang diharapkan

Distribusi  (TabelX?) untuk taraf signifikan (x) = 0,05 dan

dergjatkebebasan (dk=n-l) dengan kriteria pengujian:
JikaX ®hiwng= X *wpe artinyadistribusi datatidak normal
Jika X *hitung< X *rpeartinya data berdistribusi normal

b. Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas sebagai uji persyaratan analisis data yang dilakukan
untuk menguji apakah nilai data yang diperoleh termasuk data homogen
yaitu data yang berasal dari populasi yang sama atau tidak yaitu dengan

menggunakan rumus Friyng™ sebagai berikut :

v L
F hitung — v t

Distribusi (Tabel F) untuk taraf signifikan (x) = 0.05 dan

dergjatkebebasan (dk=n-1) dengan kriteria pengujian:

%1bid, hal. 120
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Jika Fritung=> Frane berarti datatidak homogen, sebaliknya
Jika Fritung< Frane berarti data homogen.
2. Uji Hipotesis
Penelitian ini menggunakan dua macam hipotesa, yaitu :

a. Hipotesa Alternatif (Hy)

Ada perbedaan hasil belgjar siswa yang digjarkan dengan menggunakan
STAD dengan siswa yang digiarkan dengan menggunakan metode

Ekspositori pada pokok bahasan Pythagoras kelas VIII MTsS Sabilul

Ulum Manyak Payed T.A 2016/2017.

b. Hipotesa Nihil (Ho)

Tidak ada perbedaan hasil belgar siswa yang digarkan dengan
menggunakan STAD dengan siswa yang digakan dengan
menggunakan metode Ekspositori pada pokok bahasan Pythagoras

kelas VIII MTsS Sabilul Ulum Manyak Payed T.A 2016/2017.

Untuk menguji hipotesis yang telah  dirumuskan

penulismenggunakan statistik uji-t * yaitu:

_ X1—X;
st
"‘~,|“1 Ty

®Nana Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2000), hal. 239
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(ny—1)5124(ny—1)s;2
ny+ny—2

Dimana $%=

K eterangan :
X, : Nilai rata-rata hasil belgjar kelas eksperimen
X5: Nilai ratarrata hasil belajar kelas kontrol

4. banyaknya sampel kelas eksperimen

[y

1. banyaknya sampel kelas kontrol

54 Simpangan baku kelas eksperimen

55: Simpangan baku kelas kontrol

= . Varians gabungan

L
1

Distribusi ( Tabel t ) untuk taraf signifikan («) =0,05 dan dergat
kebebasan(dk= i, +r1;3-2) dengan kaidah pengujian jika -tiane <thitung=
toa Maka Hoditolak Ha diterima dan jika -tepe>thiung tape Maka

Hoditerima H, ditolak.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Uji Persyaratan Data
1) Hasil Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya
datayang berkaitan dengan teknik yang digunakan. Data sebagai

berikut(perhitungan di lampiran 21 dan 22)

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Analisis Tes Xhitung X iab K eterangan
Kelas Pretes 8,40 11,070 Normal
Eksperimen Postes 4,16 11,070 Normal
Kelas Pretes 6,27 11,070 Normal
Control postes 5,43 11,070 Normal

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa taraf signifikan (ir)=
0,05 diperoleh XZhiwung<X“e, sehingga disimpulkan data hasil kelas
eksperimen dan postes kelas kontrol terdistribusi normal. Ini menunjukkan

bahwa uji persyaratan dapat dilanjutkan.

38
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2) Hasil Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal
daripopulas yang memiliki varian yang sama. Hasil lampiran 23 dapat dilihat

padatabel berikut ini:

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Homogenitas Postes

Kelas X 5 S DK E

Pembilang penyebut
Eksperimen | 80,37 149,25 12,21 27 26 1,17
Kontrol 70,25 127,33 11,28 27 26

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa pada taraf signifikan
(e£)=0,05 diperoleh Fhiwng =1,17 dan 1,92, karena Friwung< Frape Yaitu 1,17 <
1,92 (Lampiran 23), hal ini berarti bahwa kedua kelas mempunyai varians
yang sama (homogen), sehingga sampel yang digunakan dapat mewakili

populasi yang ada dan dapat dilanjutkan untuk uji hipotesis.
3) Hasil Uji Hipotesis

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belgjar siswa yang
menggunakan STAD dan Ekspositori maka dilakukan uji hipotesis dengan
menggunakan rumus uji t. Hasil pengujian diperoleh dk=n;+n,-2, taraf

signifikan («)=0,05, maka diperoleh 3,211 > 1,667 (data pengujian lampiran

24).
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Tabel 4.3 Ringkasan Perhitungan Uji Hipotesis

Rata-rata Postes T T Kesimpulan

K .Eksperimen K_.Kontrol hitung tabel P
Haditerima,
80,37 70,25 3,211 1,667 Ho ditolak

Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh hasil belgar siswa yang
menggunakan STAD lebih unggul dibandingkan menggunakan Ekspositori.
Walaupun perbedaan tersebut tidak begitu besar. Berdasarkan kriteria
pengujian, karena thiung = Liave, Maka dapat dissimpulkan bahwa Hop ditolak
dan diterima Ha, artinyaz Ada Perbedaan Hasil Belgar Siswa Yang
Mengguanakan STAD dengan Ekspositori Pada Pelgjaran Matematika di

kelas VIII MTsS Sabilul Ulum Manyak Payed.

. Pembahasan

Beberapa hal yang menyebabkan peneliti ingin membedakan hasil belgjar
siswa yang menggunakan pembelgaran yang berpusat  pada guru
(EKSPOSITORI) dan yang berpusat pada murid (STAD), diantara kedua
pembelgaran tersebut masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan

yang akan di bahas di bawah ini.

a. Kelebihan Ekpositori
Pembel g aran dengan Ekspositori merupakan strategi pembelgjaran
yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verba dari

seorang guru kepada siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasal



41

materi pelgaran secara optimal. Roy Killen (dadam Wina Sanjaya)
menamakan ekspositori dengan idtilah strategi pembelgjaran langsung
(Direct Instruction). Karena dalam hal ini siswa tidak dituntut untuk
menemukan materi itu. Materi pelgjaran seakan-akan sudah jadi. Terdapat
beberapa karakteristik _ Ekspositori. Pertama, dilakukan dengan cara
penyampaian materi pelgaran secara verbal. Kedua, biasanya materi
pelgjaran yang disampaikan adalah materi pelgaran yang sudah jadi,
seperti data atau fakta, konsep-konsep tertentu. Ketiga, tujuan utama
pembelgaran adalah penguasaan materi pelgaran itu sendiri. Artinya
setelah proses pembelgaran berakhir siswa diharapkan dapat
memahaminya dengan benar dengan cara dapat mengungkapkan kembali

materi yang telah diuraikan.*
Berikut ini adalah beberapa kelebihan metode ekspositori adal ah:

1. Dapat menampung kelas besar.
2. Bahan pelgaran diberikan secara urut oleh guru.
3. Guru dapat menentukan hal-hal yang dianggap penting.

4. Guru dapat memberikan penjelasan-penjelasan secara individual

maupun
5. klasikal.
http://wawan-junaidi.com/2011/04/metode-eksposi tori.html (diakses 15/11/2011)

R
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b. Kelebihan STAD
Model ini dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya
di Universitas John Hopkin. Menurut Slavin model STAD (Student Team
Achievement Divisions) merupakan variasi pembelgaran kooperatif yang
paling banyak diteliti. Model ini juga sangat mudah diadaptasi, telah
digunakan dalam dalam matematika, IPA, IPS, bahasa Inggris, teknik dan
banyak subjek lainnya, dan pada tingkat sekolah dasar sampal perguruan

tinggi.>*

Pembelgjaran kooperatif tipe STAD mempunyai beberapa keunggulan
(Slavin, 1995:17) diantaranya sebagai berikut:

1. Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung
tinggi norma-norma kelompok.

2. Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil
bersama.

3. Aktif berperan sebaga tutor sebaya untuk lebih meningkatkan
keberhasilan kel ompok.

4. Interaks antar siswa seiring dengan peningkatan kemampuan
mereka dalam berpendapat.

c. Kekurangan Ekspositori

Selain mempunyai beberapa kelebihan, metode ekspositori juga

memiliki beberapa kelemahan, yaitu antaralain:

*! Rusman.2010.Model-Model Pembelajaran, Mengembangkan Profesional Guru.Jakarta:Rajawali
Pers, hal.213
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1. Metode ini tidak menekankan penonjolan aktivitas fisk seperti
aktivitas mental siswa, sehingga siswa yang terlalu banyak mengikuti
pembelgaran (kegiatan belgjar mengajar) dengan metode ekspositori
cenderung tidak aktif dan tidak kreatif.

2. Kegiatan terpusat pada guru sebagai pemberi informas (bahan
pelgaran).

3. Pengetahuan yang didapat dengan metode ekspositori cepat hilang,
karena seringkali siswa kurang terlibat daam pembel gjaran.

4. Kepadatan konsep dan aturan-aturan yang diberikan dapat berakibat
siswatidak menguasai bahan pelajaran yang diberikan.*

d. Kekurangan STAD

Selain keunggulan tersebut pembelgaran kooperatif tipe STAD juga
memiliki kekurangan-kekurangan, menurut Dess (1991:411) diantaranya
sebagai berikut:

1.  Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit

mencapai target kurikulum.

2. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga pada

umumnya guru tidak mau menggunakan pembelgjaran kooperatif.

3. Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua

guru dapat melakukan pembel gjaran kooperatif.

¥Sanjaya  Wina.2009.Srategi  Pembelajaran  Berorientas ~ Sandar  Proses
Pendidikan.JakartaetKencana Prenada Media  Group,hal.190-191 !

o
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4. Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja

sama.>®

33http://yankcute.com/2010/02/keunggu| an-dan-kekurangan-pembel ajaran.html (diakses
15/11/2011)



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah
hasil belgjar antara siswa yang digjarkan dengan menggunakan STAD lebih
baik dari pada siswa yang digjarkan dengan menggunakan metode Ekspositori
pada pelgaran matematika di kelas VIII MTsS Sabilul UlumManyak Payed.
Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data yaitu -1,667<3,211>1,667 pada
taraf signifikan (@)=0,05, sehingga diperoleh -tiapa<thiung=tve Oan

dinyatakan Ha diterima.

B. Saran-Saran

Setelah diperoleh suatu kesimpulan dari hasil penelitian, maka pendliti

memberi beberapa saran antaralain:

1. Bagi guru mata pelgjaran matematika model pembelgjaran STAD dapat
digunakan sebagal altematif pilihan model pembelgjaran yang efektif

diterapkan di kelas V111, khususnya pada materi Pythagoras.

2. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti permasalahan yang sama dengan
lokasi penelitian yang berbeda diharapkan untuk menambahkan variabel

lain pada model pembelgjaran STAD sehingga diperoleh hasil yang lebih

45
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baik lagi untuk dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.
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